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Abstract: The aim of this research is to analyze the results of validity and practicality tests on 
the "Sync Edu" learning website and analyze the effectiveness of implementing the "Sync Edu" 
learning website on high school students' learning outcomes on momentum and impulse 
material. This research is development research using the Research and Development type of 
research with the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluate) 
development design. one group pretest-posttest design was used as the research design. The 
sampling technique used was simple random sampling where the sample was class XI MIPA 1 as 
the experimental class. This research uses data collection techniques in the form of validation 
questionnaires, student and teacher respondent questionnaires, as well as pre-test and post-test 
questions related to momentum and impulse material based on the independent curriculum. The 
results of the research show that there is an influence on the effectiveness of developing the Sync 
Edu website on momentum and impulse material with an N-gain of 0.58 and categorized as 
medium in the experimental class. there is an increase in students' pre-test and post-test results. 
Meanwhile, the results of validity tests, readability and student responses regarding the use of 
the Sync Edu website show that this website has a validity value at an interval of 3.45 so it can 
be declared valid. 
Keywords: Website; sync edu; momentum; impulse; independent curriculum. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil uji validitas dan 
kepraktisan pada website pembelajaran“Sync Edu” dan menganalisis efektivitas implementasi 
website pembelajaran “Sync Edu” terhadap hasil belajar siswa SMA pada materi momentum 
dan impuls. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan jenis 
penelitian Research and Development dengan desain pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation, and Evaluate). one group pretest-posttest design digunakan 
sebagai desain penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random 
sampling dimana sampelnya merupakan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen. Riset ini 
memakai teknik pengumpulan data berupa kuisioner validasi, kuisioner responden peserta 
didik dan guru, serta soal pre-test dan post-test terkait materi momentum dan impuls 
berbasis kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
terhadap keefektifan pengembangan website Sync Edu pada materimomentum dan impuls 
dengan N-gain sebesar 0,58 dan terkategori sedang pada kelas eksperimen, pada hasil uji-t 
berpasangan diperoleh hasil yaitu ditolak karena signifikansi < 0,05 yang menunjukkan 
adanya peningkatan peningkatan hasil pre-test dan post-test peserta didik. Sedangkan 
hasiluji validitas, keterbacaan, dan respon siswa mengenai penggunaan website Sync Edu 
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menunjukkan bahwa website ini memiliki nilai validitas pada interval 3,45 sehingga dapat 
dinyatakan valid.  
Kata Kunci: Website; sync edu; momentum; impuls; kurikulum merdeka. 
 
How to cite : Arzety, T.N.I; Alhusni. H.ZA; Rizaldi, D.F; Nuryanti, R.; Mahardika, S.R; Deta, U.T; 
(2025). Pengembangan Website Sync Edu Pada Materi Momentum dan Impuls Berbasis 
Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Era Digital . Natural 
Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, 11 (1): 40-67 

 

A. Pendahuluan   

 Semakin meningkatnya kualitas pendidikan akan melahirkan sumber daya 

manusia yang berkualitas sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

kemajuan suatu bangsa atau negara dan begitu juga sebaliknya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa yang menjadi penentu dalam kemajuan suatu bangsa atau negara 

terlihat dari bagaimana kualitas pendidikan di bangsa atau negara tersebut 

(Kurniawati, 2022). 

 Adanya inovasi dalam pendidikan dapat membantu meningkatkan daya saing 

dan kualitas sumber daya manusia sehingga akan melahirkan generasi penerus 

bangsa yang kreatif, inovatif, dan mampu memanfaatkan kemajuan-kemajuan yang 

terjadi di era digital saat ini (Tosepu, 2018). Perkembangan teknologi dalam 

pendidikan memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan tentang (Hade L, 

2019)dampak teknologi dalam merekonstruksi sistem pendidikan dan penggunaan 

teknologi, sejalan dengan teori belajar (Hade & Aswirna, n.d., 2019). Inovasi 

pendidikan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran saat ini seperti penggunaan 

platform pembelajaran online, penggunaan game dan simulasi dalam proses 

pembelajaran, serta pengembangan kurikulum yang lebih memfokuskan peserta 

didik pada keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja di masa 

mendatang (Silahuddin, 2015). Seperti halnya dalam penerapan kurikulum merdeka, 

dimana peserta didik diharapkan dapat belajar secara mandiri dan bebas 

mendapatkan materi dari berbagai macam sumber referensi terutama pada mata 

pelajaran fisika. 

 Fisika merupakan bidang ilmu pendidikan yang mempelajari berbagai fakta, 

hukum, dan prinsip yang keberadaannya tidak dapat terlepas dari kehidupan sehari-

hari (Rahmawati et al., 2022). Pembelajaran fisika bertujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan 

di dunia yang selalu berkembang (Aswirna, 2017). (Aswirna, Penerapan Model 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Pemahaman Konsep Fisika di 

MTSN Piladang Kabupaten Lima Puluh Kota, 2018) (Aswirna, Penerapan Model 

Pembelajaran Advance Organizer Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi 

IPA Fisika Kelas VIII di SMPN 02 Sutuk Toboh Gadang, Padang Pariaman, 2017) 

(Prima A, 2020) (Amalina, 2019) Namun, pada kenyataannya banyak siswa yang 

menganggap ilmu fisika sebagai suatu ilmu pengetahuan yang sulit dan 

membosankan. Hal tersebut dirasakan siswa karena sistem pengajaran fisika di 

sekolah yang berfokus pada penghafalan rumus dan proses pembelajaran satu arah 

yang memusatkan guru sebagai sumber belajar atau teacher centered (Rahayu, 2021). 

Pembelajaran fisika yang ideal apabila pada proses pembelajaran fisika di kelas 

interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik, karena 

interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dan siswa sangat berperan penting 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, sehingga siswa mampu menerima dan 

mengingat dengan baik hal-hal yang dipelajarinya (Aswirna P, 2018). 

 Diperlukan suatu media pembelajaran digital yang interaktif dan menarik yang 

dapat memudahkan siswa dalam mempelajari ilmu fisika. Media pembelajaran 

menurut AECT (Association of Education and Communication Technologi), adalah 

segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan pembelajaran  

(Aswirna P, 2017). Kehadiran media dalam proses belajar mengajar mempunyai arti 

yang cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan kehadiran media sebagai perantara. Media 

pembelajaran yang dapat mengakomodir suatu materi dengan spesifik dan 

komunikatif merupakan media pembelajaran yang menggabungkan beberapa media 

seperti video, animasi, dan audio menjadi satu kesatuan (Aswirna P, 2020). Media 

pembelajaran online tidak hanya untuk akses informasi, tetapi juga membantu siswa 

dengan hasil spesifik untuk mencapai tujuan (Mailisa Putri et al., 2019). Pemilihan 

media pembelajaran berbasis digital perlu disesuaikan dengan materi ajar dan 

kondisi sekolah. Hasil observasi oleh Rivai et al (2021) di SMA Islam PB Soedirman 

Cijantung kelas X IPA 3 menunjukkan Sembilan dari sepuluh siswa yang menjadi 

responden menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan untuk memahami materi 

momentum dan impuls terutama pada konsep kekekalan momentum dan 

membedakan beberapa jenis tumbukan (Rivai et al., 2021). Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu platform pembelajaran online dapat 
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menjadi media pembelajaran interaktif dan menarik untuk pembelajaran fisika 

materi momentum dan impuls. Penelitian oleh Khalil dan Ebner (2013) 

menginvestigasi penggunaan platform pembelajaran daring pada pengajaran mata 

pelajaran Fisika di sebuah universitas di Austria. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan platform tersebut dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian riset di Universitas Negeri Surabaya, dimana penggunaan media 

pembelajaran interaktif dengan platform online membantu peserta didik dalam 

pembelajaran. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

mahasiswa dan dosen Universitas Negeri Surabaya mengenai pengembangan media 

pembelajaran berbasis web, dimana menunjukkan hasil bahwa media pembelajaran 

berbasis web sangat layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

 Oleh karena itu, penelitian ini akan membuat suatu inovasi konten pendidikan 

berbasis website pembelajaran“Sync Edu” sebagai penunjang pembelajaran di era 

digital saat ini. Sync Edu merupakan sebuah platform berbasis website yang berisi 

inovasi konten-konten pendidikan sekolah secara digital dengan menggunakan acuan 

kurikulum merdeka. Adapun konten-konten yang tersedia pada website ini 

diantaranya yaitu perangkat kurikulum (CP, ATP, dan Modul Ajar), bahan ajar, E-

Book, smart laboratory, explainer videos, kumpulan contoh soal, latihan soal mandiri, 

dan quiz. Kelebihan dari website Sync Edu adalah kelengkapan fitur-fitur yang 

disajikan. Dimana pada website yang telah ada sebelumnya, belum terdapat beberapa 

fitur yang ada dalam website inovasi ini. Urgensi penelitian ini adalah langkah awal 

dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran fisika di era digital yang mengacu 

pada kurikulum merdeka dengan mengembangkan website pembelajaran Sync Edu. 

Hal ini didasari atas analisis permasalahan yang dialami oleh peserta didik akan 

sulitnya pelajaran fisika. Website ini akan diimplementasikan pada mata pelajaran 

fisika materi momentum dan impuls untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

era digital saat ini.  

B. Metode Penelitian  

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluate). Model pengembangan 

ADDIE meliputi lima tahapan. Pertama, tahap analisis masalah (Analyze) yang 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan, materi, dan standar isi berdasarkan 
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kebutuhan SMA yang menjadi tempat tujuan penelitian sebagai langkah awal tahap 

pengembangan Website Sync Edu. Analisis masalah dilakukan dengan melakukan 

anakoling (analisis kondisi lingkungan) pembelajaran, analisis media pembelajaran, 

dan observasi minat siswa terhadap website pembelajaran (Nurhasnah, 2020). Kedua, 

tahap perancangan (Design) yang dilakukan dengan memilih indikator sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, model perangkat pembelajaran, kompetensi, dan desain 

dari Website Sync Edu. Ketiga, tahap pengembangan (Development) yang dilakukan 

dengan mencari dan mengumpulkan berbagai sumber relevan untuk pembuatan 

website Sync Edu (Reza Fahmi, 2021). Setelah itu, dilakukan validasi website untuk 

mengetahui kelayakan sebelum digunakan pada proses pembelajaran, kemudian 

dilakukan revisi sesuai dengan masukkan reviewer. Keempat, tahap implementasi 

(Implementation) dengan dilakukan penerapan pembelajaran menggunakan website 

Sync Edu yang telah dinyatakan valid oleh validator di sekolah sasaran yaitu SMAN 2 

Mojokerto pada peserta didik kelas XI MIPA sebanyak 1 kelas. Kelima, tahap evaluasi 

(Evaluation) bertujuan untuk mengetahui apakah website Sync Edu yang telah 

dikembangkan efektif dan praktis pada penggunaanya (Prima Aswirna, 2022). 

Penilaian kepraktisan website Sync Edu yang telah dikembangkan diperoleh dengan 

metode angket observasi keterlaksanaan pembelajaran. Penilaian keefektifan website 

Sync Edu yang dikembangkan diperoleh dengan metode tes yaitu dilakukan pre-test 

dan post-test dan angket respon peserta didik dalam menggunakan website Sync Edu 

saat kegiatan pembelajaran. Berikut adalah alur tahapan-tahapan atau prosedur 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. 
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Gambar 1. Alur Tahapan-Tahapan Penelitian 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. Dimana 

data kualitatif diperoleh dari hasil pretest-posttest dan kuesioner yang diberikan 

kepada peserta didik. Instrumen pengumpulan data penelitian dilakukan 

menggunakan beberapa teknik yang dapat dilihat pada Tabel 1, berikut: 

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian 

NO Kriteria Instrumen 

1. Valid a. Lembar penilaian validasi instrumen  

2. Praktis a. Kuesioner praktikalitas oleh guru 

b. Kuesioner praktikalitas oleh peserta didik 

3. Efektif a. Soal pretest, berupa 5 soal uraian yang 
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diberikan di kelas sebelum pembelajaran 

b. Soal posttest, berupa 5 soal uraian yang 

diberikan di kelas setelah pembelajaran 

berakhir 

 Metode pengambilan data menggunakan lembar penilaian yang terdiri lembar 

validasi instrumen diberikan kepada 3 dosen validator ahli, yaitu ahli media. 

Kuesioner diberikan kepada 1 guru fisika dan 36 peserta didik di SMA sasaran. 

Sedangkan soal pretest dan posttest diberikan kepada 36 peserta didik di SMA 

sasaran. 

 Setelah data kuantitatif diperoleh, maka dilakukan pengolahan data. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan teknik skala likert dengan kategori positif, 

dimana pernyataan positif memperoleh bobot tertinggi yang dapat dilihat pada 

Tabel 2, berikut: 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Nilai Valid 

Rentang Nilai (%) Kategori 

0-20 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

(Ridwan, 2015) 

 Kuesioner kepraktisan berisi data berupa check list pada respon yang telah 

diisi. Penilaian instrumen ini didapatkan dari rata-rata dari nilai yang diperoleh, 

yang dapat dilihat pada Tabel 3, berikut: 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Nilai Kepraktisan 

Rentang Nilai (%) Kategori 

0-20 Tidak Praktis 
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21-40 Kurang Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

(Ridwan, 2015) 

 Sedangkan nilai pre-test dan post-test dianalisis melalui perhitungan nilai N-

gain (normalized gain),  yang dapat dilihat pada Tabel 4, berikut: 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Nilai Keefektifan 

Rentang N-gain (%) Kategori 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g ≥ 0,7 Tinggi 

(Sugiyono, 2015) 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Pengembangan Website Sync Edu 

 

 

Gambar 2. Halaman Beranda (Homepage) pada Laman Website “Sync Edu” 

Pada halaman beranda bagian atas tengah terdapat logo merdeka belajar dan 

logo website Sync Edu, kemudian terdapat fitur home dan help. Selain itu juga 

terdapat deskripsi singkat mengenai website Sync Edu. Berikut penjelasan fitur-

fitur tersebut. 
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1. Fitur Home 

Pada fitur home merupakan bagian awal dari website yang akan mengalihkan 

ke halaman beranda pada saat pembaca mengunjungi website. 

2. Fitur Help 

Pada fitur help berisi name, phone number, email, subject, dan comment yang 

dapat didik penggunaa sebagai sarana bantuan jika mengalami kesulitan 

dalam menggunakan fitur-fitur website. Setelah pengguna mengisi maka segala 

keluhan dan saran pengguna akan masuk pada email Sync Edu. 

 

Kemudian, jika website di scroll ke bawah akan terdapat dua pilihan tools yaitu 

Laman Peserta Didik dan Laman Guru yang akan membawa penggunaa pada halaman 

website dengan fitur-fitur berisi konten-konten pendidikan sesuai kebutuhan guru 

dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

 

Gambar 3. Halaman Beranda (Homepage) Untuk Masuk pada Laman Peserta 

Didik dan Laman Guru 

Tools tersebut dapat dipilih oleh pengguna, jika pengguna adalah seorang 

peserta didik maka dapat masuk pada Laman Peserta Didik, namun jika pengguna 

adalah seorang guru maka dapat masuk pada Laman Guru.  

 
Gambar 4. Fitur-Fitur pada Laman Peserta Didik 

1. Fitur E-book 

Pada fitur E-book memuat referensi pembelajaran berupa file pdf  berbasis 

online yang kemudian dapat di download  sehingga peserta didik dapat 
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mengakses secara offline untuk memudahkan belajar secara mandiri. E-

book yang disediakan akan disesuaikan dengan materi momentum dan 

impuls.  

2. Fitur Eksperimen Virtual  

Fitur ini berisi simulator sebagai sarana praktikum peserta didik. 

Simulator yang disediakan adalah pada materi momentum dan impuls 

untuk akan memudahkan peserta didik mengilustrasikan materi yang 

diajarkan. Dalam fitur ini terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang terdapat link dan QR Code eksperimen menggunakan PhET 

Simulations. 

3. Fitur Video Penjelasan 

Fitur ini menyediakan video yang menunjang peserta didik dalam belajar. 

Video tersebut berupa video penjelasan materi momentum dan impuls 

yang dilengkapi dengan ilustrasi fenomena di kehidupan sehari-hari 

sehingga memudahkan peserta didik untuk memahmi dari materi tersebut. 

4. Fitur Kumpulan Contoh Soal 

Pada fitur ini, terdapat kumpulan contoh soal materi momentum dan 

impuls yang disertai pembahasan sehingga peserta didik akan terbantu 

dalam belajar. 

5. Fitur Latihan Soal Mandiri 

Pada fitur ini, terdapat kumpulan soal yang dapat digunakan peserta didik 

sebagai sarana mengerjakan sehingga peserta didik dapat mengukur 

tingkat pemahaman mereka. 

6. Fitur Quiz 

Pada fitur quiz, peserta didik akan dialihkan pada website Quizizz untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disediakan. Kemudian, pada akhir 

quiz akan ditampilkan nilai dari quiz yang telah dikerjakan beserta pada 

soal nomor berapa saja yang salah sehingga peserta didik akan langsung 

mengetahui seberapa paham mereka terhadap materi yang telah diberikan. 

 

 
Gambar 5. Fitur-Fitur pada Laman Guru 

1. Fitur Perangkat Kurikulum 

Pada fitur ini, berisi berkas-berkas pelengkap pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka belajar seperti ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan 

MA (Modul Ajar) materi momentum dan impuls. 
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2. Fitur Bahan Ajar 

Pada fitur ini memuat E-book sesuai dengan materi momentum dan impuls 

memuat referensi pembelajaran berupa file pdf  berbasis online yang 

kemudian dapat di download sehingga dapat diakses secara offline yang 

digunakan tenaga pendidik sebagai bahan pembelajaran, dimana pada 

bagian latihan soal-soal sudah dilengkapi dengan kunci jawaban. 

3. Fitur Eksperimen Virtual  

Fitur ini berisi simulator sebagai sarana praktikum. Simulator yang 

disediakan adalah pada materi momentum dan impuls. Dalam fitur ini 

terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terdapat link dan QR 

Code eksperimen menggunakan PhET Simulations. 

4. Fitur Video Penjelasan 

Fitur ini menyediakan video sebagai referensi guru dalam kegiatan 

mengajar. Video tersebut berupa video penjelasan materi momentum dan 

impuls yang dilengkapi dengan ilustrasi fenomena di kehidupan sehari-

hari sehingga memudahkan peserta didik untuk memahmi dari materi 

tersebut. 

5. Fitur Kumpulan Contoh Soal 

Pada fitur ini, terdapat kumpulan contoh soal materi momentum dan 

impuls yang disertai pembahasan. 

6. Fitur Latihan Soal Mandiri 

Pada fitur ini, terdapat kumpulan soal yang dapat digunakan guru sebagai 

sarana mengasah kemampuan peserta didik dalam materi momentum dan 

impuls. 

7. Fitur 

QuizPada fitur quiz, berisi link Quizizz dan file soal beserta kunci jawaban 

dari quiz yang telah di masukkan dalam Quizizz. Sehingga guru daspat 

mengetahui soal dan jawaban yang ada dalam Quizizz tanpa harus ikut 

masuk pada game Quizizz. 

 

Apabila di scroll pada bagian paling bawah halaman Home, Laman Peserta 

Didik, dan Laman Guru akan terdapat kontak dari Sync Edu berupa nomor dan email 

yang dapat dihubungi. Kontek tersebut dapat digunakan bagi pengguna website untuk 

menyampaikan keluhan ataupun masukkan bagi website Sync Edu. 

 

2. Analisis Pra-penelitian 

a. Analisis pembelajaran di sekolah 

  Tujuan dari analisis ini diperuntukkan guna melakukan identifikasi terkait 

karakter para peserta didik selama kegiatan pembelajaran fisika dilaksanakan 

di sekolah. Analisis dilakukan dengan metode observasi yang terkhusus 

mengajar pembelajaran fisika di SMAN 2 Mojokerto. Melalui wawancara yang 

dilaksanakan pada guru mata pelajaran fisika di sekolah tersebut, beliau 

menyatakan jika memang untuk memberikan pembelajaran fisika dalam kelas 
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diperlukan upaya lebih untuk membuat peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan peserta didik yang merasa kurang 

termotivasi dalam melakukan pembelajaran fisika dalam kelas. Kebanyakan 

dari peserta didik merasa jika fisika merupakan materi yang sukar untuk 

dipelajari. 

  Kemudian peneliti mencoba memberikan beberapa pertanyaan kepada guru 

pengajar mengenai konsep pembelajaran fisika menggunakan media digital 

berupa website. Melalui wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan 

pernyataan jika media pembelajaran digital berupa website secara langsung 

dalam pembelajaran fisika di kelas.  

b. Analisis Media Pembelajaran 

   Analisis terhadap media pembelajaran ini dilaksanakan guna 

mengetahui media pembelajaran yang dilaksanakan guru fisika kepada peserta 

didik di SMAN 2 Mojokerto melalui metode wawancara. Wawancara dilakukan 

bersama dengan salah satu guru yang mengajar fisika kelas XI A2 yaitu Pak 

Deddy Yulianto, S.Pd. 

   Melalui wawancara yang dilakukan tersebut, diketahui jika di SMAN 2 

Mojokerto belum ada sebuah media pembelajaran berupa website yang secara 

utuh menyajikan materi yang sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka 

belajar. Hal tersebut sangat disayangkan jika ditinjau lagi dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Susanto & Wibowo 2021, bahwasanya penggunaan media 

website dalam kegiatan belajar mengajar bisa sangat efektif jika digunakan 

dengan tepat, karena media pembelajaran menggunakan website memiliki 

akses fleksibel, interaktif dan multimedia, keterlibatan siswa, dan pembaruan 

dan pemantauan. 

3. Design (Perencanaan) 

 Pada tahap perencanaan ini menjadi tahapan yang dilaksanakan setelah 

analisis terhadap pembelajaran dan media pembelajaran melalui media 

pembelajaran berupa website Syn Edu. Perencanaan media ini dilaksanakan 

melalui perancangan media yang akan diterapkan nantinya serta penyesuaian 

dengan materi dan beberapa indikator untuk meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik. Pada tahapan ini juga dilakukan penyusunan mengenai 

perangkat pembelajaran serta instrumen-instrumen yang akan diterapkan 

nantinya dalam kegiatan belajar dengan peserta didik. 

a. Penyusunan materi pembelajaran 

b. Desain awal website 

4. Development (Pengembangan) 

a. Analisis validitas website pembelajaran “Sync Edu” 

Website memiliki beberapa kelebihan diantaranya dari segi 

penggunaannya yang fleksibel. Penggunaan website ini dapat melalui link yang 
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diberikan kepada peserta didik. Pembawaan materi pada website dapat 

mempermudah peserta didik untuk meningkatkan kualitas belajar. 

Website yang dikembangkan ini tentu saja bukan berisikan penuh dengan 

kelebihan, namun juga terdapat beberapa kelemahan didalamnya. Salah satu 

kelemahan yang ada adalah keterbatasan praktikum yang diberikan karena 

pengembangan website ini tidak bisa dikembangkan praktikum yang 

menyenangkan seperti game, akan tetapi menggunakan situs PhET. 

Setelah dilakukan perhitungan dan pengkategorian, hasil validitas pada 

website Sync Edu dapat dilihat paa tabel dibawah. Hasil validasi Website Sync 

Edu pada penelitian ini berada pada interval 3.4 ≥ NV ≤ 4.2 sehingga dapat 

dinyatakan valid. Dengan demikian Website Sync Edu dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran. Beberapa masukan dari ketiga validator sangat 

terperinci terkait konten yang terdapat pada Website Sync Edu seperti 

memperbaiki tata letak website, memperhatikan menambah beberapa konten 

agar lebih menarik, menambah contoh soal dan materi fisika. 

Tabel 5. Perhitungan Nilai Validator Perangkat 

No. Perangkat Rata-Rata Skor Validator Jumlah Rata-

Rata 

Kategori 

V1 V2 V3 

1 Website 3,28 3,48 3,60 10,36 3,45 Valid 

 

 

Gambar 6. Rekapitulasi Rata-Rata Skor pada Setiap Aspek Validasi 

 

Dari masing-masing skor yang didapatkan pada tiap aspek tersebut 

diperoleh rata-rata total PoA yang ≥ 75% dengan nilai sebesar 96,4%. 

Dengan hasil tersebut maka website yang dikembangkan ini dapat diterima 

(Borich, 1994).  
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Website Sync Edu disajikan secara menarik dengan komposisi warna 

dan konten yang original. Modul yang disusun sudah sesuai dengan 

kompetensi dan indikator yang diinginkan. Video pembelajaran yang ada 

pada website ini mudah dipahami dan interaktif. Buku ajar yang terdapat 

pada website juga sudah lengkap dan mudah dipahami. Selain itu, contoh 

soal yang ada juga terperinci sehingga mudah dipahami dan latihan soal 

yang ada juga sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai 

5. Implementation (Implementasi) 

 Pada tahap Implementation (implementasi) merupakan tahap 

penerapan pembelajaran di SMAN 2 Mojokerto menggunakan website Sync 

Edu yang telah dikembangkan setelah dinyatakan valid oleh para validator. 

Desain dari penelitian ini menerapkan desain one group pretest-posttest yang 

diujikan kedalam satu kelas eksperimen. 

 Uji coba dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas XI A2 SMAN 2 

Mojokerto. Pemilihan kelas tersebut sebagai kelas yang dijadikan uji coba 

dikarenakan kelas tersebut terdapat pelajaran fisika. Hal tersebut sesuai 

dengan materi pembelajaran momentum dan impuls. Data yang didapatkan 

melalui penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

 Analisis keterlaksanaan pembelajaran ini memiliki tujuan guna 

mengetahui keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dengan bantuan media 

pembelajaran website Sync Edu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

telah terlaksanakan dengan baik atau tidak. Keterlaksanaan pembelajaran ini 

diamati oleh Bapak  Deddy Yulianto, S.Pd. selaku guru fisika kelas XI A2. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama 3 pertemuan (5x45 menit). 

Rincian hasil persentase observasi keterlaksanaan pada tiap aspek yang 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Menggunakan Website Sync Edu 

Aspek yang Diamati Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Rata-rata 

Kemampuan Membuka 

Pembelajaran 

93% 93% 93% 93% 

Proses Pembelajaran 90% 90% 90% 90% 

Implementasi Langkah-

langkah Pembelajaran 

84% 84% 84% 84% 

Evaluasi 82% 82% 82% 82% 

Kemampuan Menutup 

Pembelajaran 

90% 90% 90% 90% 
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Rata-rata hasil Observasi Keterlaksanaan 88% 

 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa presentase rata-rata yang 

didapat adalah sebesar 88% yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan website Sync Edu sudah dilakukan dengan kategori sangat 

praktis. 

6. Evaluation (Evaluasi) 

 Pada tahap Evaluation (Evaluasi) merupakan proses terakhir dari 

model pengembangan ADDIE untuk mengetahui apakah website Sync Edu 

yang dikembangkan pada penggunaannya efektif dan praktis.  Penilaian 

kepraktisan website Sync Edu yang telah dikembangkan diperoleh dengan 

metode angket observasi keterlaksanaan pembelajaran. Penilaian keefektifan 

website Sync Edu yang dikembangkan diperoleh dengan metode tes yaitu 

dilakukan pre-test dan post-test dan angket respon peserta didik dalam 

menggunakan website Sync Edu saat kegiatan pembelajaran. 

a. Hasil Evaluasi Perbandingan Pre-Test Dan Post-Test Peserta Didik  

Dari hasil pre-test dan post-test yang telah dilaksanakan pada penelitian 

ini diperoleh nilai rata-rata yang disajikan dalam diagram batang di bawah ini.  

 

Gambar 7. Rekapitulasi Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test 

Rekapitulasi nilai rata-rata pre-test sebelum pengembangan media 

diberikan 29.05556. Nilai rata-rata post-test setelah pengembangan media 

diberikan 83.38889. Dari hasil nilai pre-test dan post-test peserta didik 

kemudian dilakukan evaluasi melalui uji statistik, berikut merupakan data 

hasil evaluasi yang telah dilakukan 

1) Uji Pra-syarat Analisis Statistik 

Uji pra-syarat analisis statistik ini digunakan untuk mengidentifikasi 

perolehan nilai pre-test dan post-test peserta didik dalam kelas uji coba 
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terdistribusi normal dan homogen atau tidak. Melalui uji prasyarat ini 

didapatkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 7. 

Tabel 1. Hasil Uji Prasyarat Analisis Statistik 

Kategori Pre-Test Post-Test 

Mean 31,46667 70,8 

Median 32 71 

Modus 34 71 

St Deviasi 10,07218 11,36486 

Varians 104,9471 133,6138 

Maximum 52 96 

Minimum 12 50 

Sig. Uji Normalitas 0,154 0,056 

Sig. Uji Homogenitas 0,555 

 

Dari hasil uji tersebut diperoleh nilai signifikasnsi uji normalitas dan 

homogenitas yang lebih dari 0,05. Sehingga data nilai pre-test dan post-

test peserta didik dalam kelas uji coba dapat dinyatakan terdistribusi 

normal dan homogen. 

2) Uji-t Berpasangan 

Setelah dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas, selanjutnya dilakukan uji beda. Data pada penelitian ini 

berditribusi normal dan bersifat homogen, maka akan dilakukan uji-t 

berpasangan. Hasil uji-t berpasangan ini ditampilkan pada Tabel 8. 

Tabel 2. Hasil Uji-t Berpasangan 

  Std. 

Deviatio

n 

T df Sig.(2- 

tailed) 

Pair 1 Sebelum 

Diberi 

Perlakuan 

- Setelah 

Diberi 

Perlakuan 

4.286 -50.268 29 0.000 
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Berdasarkan Tabel 8 hasil uji-t berpasangan diperoleh hasil yaitu 

ditolak karena signifikansi < 0,05. Pada hasil yang didapatkan dalam kelas 

uji coba tersebut terdapat perbedaan yang signifikan sebelum diberi 

perlakuan dan sesudah diberi perlakuan berupa pembelajaran berbantuan 

website Sync Edu pada materi Momentum dan Impuls untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dari hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan hasil pre-test dan post-test peserta didik. 

3) Uji N-gain 

Analisis N-gain bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan website 

Sync Edu yang dikembangkan ditinjau dari peningkatan kualitas 

pembelajaran. Perhitungan n-gain diperoleh dari perumusan n-gain score 

dan dibagi dalam 3 kategori rendah, sedang, dan tinggi. Peningkatan hasil 

belajar diperoleh melalui analisa n-gain dengan metode tes yaitu pre-test 

dan post-test. Pre-test diberikan sebelum pengembangan media diberikan. 

Tujuan pre-test diadakan guna mengetahui pemahaman awal peserta 

didik. Selanjutnya post-test diberikan setelah proses pembelajaran melalui 

pengembangan media diberikan. Soal pre-test dan post-test yang diadakan 

sejumlah 5 soal essay yang telah diintegrasikan dengan indikator 

peningkatan kualitas belajar. Berikut rekapitulasi peningkatan pre-test dan 

post-test peserta didik pada kelas uji coba. 

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

Jenis 

Pengujian 

Skor Rata-rata Faktor 

gain 

<g> 

Kriteria 

Pre-Test Post-Test 

N-gain 31,4667 70,8 0,588424 Sedang 

 

Hasil uji n-gain diperoleh sebesar 0,588424 sehingga dapat dinyatakan 

dalam kategori sedang. Peningkatan tersebut juga ditunjukkan dengan 

penafsiran nilai n-gain. Menurut Hake (1999) presentase hasil uji n-gain 

tersebut jika ditafsirkan dalam kategori keefektifan n-gain sebesar 

58,8424% termasuk dalam kategori cukup efektif. 

b. Hasil Respon Peserta Didik  

Angket Respon yang diberikan kepada peserta didik melalui gform 

dapat mengetahui kepraktisan website Sync Edu yang dikembangkan. Penilaian 

yang diterapkan dalam angket respon peserta didik diadakan melalui skala 

likert. Pertanyaan yang ada pada angket ini terdiri dari 6 section dengan total 

24 pertanyaan. Hasil rekapitulasi keseluruhan respon peserta didik dari 

pembelajaran dengan website Sync Edu yang dikembangkan dapat dilihat pada 

Tabel 10. 
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Tabel 4. Perolehan Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Pernyataan Respon Skor Bobot Bobot 

TP KP P SP 1 2 3 4 

1. Setelah 

menggunaka

n Sync Edu 

ini saya 

menjadi 

lebih 

termotivasi 

dalam 

belajar 

fisika   

0 1 21 13 0 2 63 52 117 

2. Setelah 

menggunaka

n Sync Edu 

ini, rasa ingin 

tahu saya 

meningkat  

0 4 19 12 0 8 57 48 113 

3. Setelah 

menggunaka

n Sync Edu 

ini, saya 

menjadi 

lebih aktif 

dalam 

mengikuti 

pembelajara

n 

0 5 20 10 0 10 60 40 110 

4. Sync Edu 

membantu 

saya 

memahami 

materi 

Momentum 

dan Impuls 

0 4 12 19 0 8 36 76 120 

5. Sync Edu ini 

menarik dan 

0 2 15 18 0 4 45 72 121 
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menyenangk

an 

6. Bahasa yang 

digunakan 

mudah 

dipahami   

0 4 18 13 0 8 54 52 114 

7. Bahasa yang 

digunakan 

bersifat 

komunikatif   

0 1 22 12 0 2 66 48 116 

8. Bahasa yang 

digunakan 

bersifat 

efektif (jelas 

dan ringkas) 

1 3 21 10 1 6 63 40 110 

9. Istilah-istilah 

dalam Sync 

Edu dapat 

dipahami 

dengan baik 

0 5 21 9 0 10 63 36 109 

10. Sync Edu 

mudah 

dioperasikan 

2 5 12 16 2 10 36 64 112 

11. Gambar dan 

video sesuai 

dengan 

materi 

Momentum 

dan Impuls 

0 3 10 22 0 6 30 88 124 

12. Materi lebih 

mudah 

dipahami 

dengan 

adanya 

gambar dan 

video  

0 4 15 16 0 8 45 64 117 

13. Sync Edu 0 1 13 21 0 2 39 84 125 
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dapat 

digunakan 

untuk belajar 

mandiri 

dimana saja, 

dan kapan 

saja 

14. Fasilitas 

pada Sync 

Edu cukup 

lengkap 

0 3 16 16 0 6 48 64 118 

15. E-Book yang 

diberikan 

mudah 

dioperasikan 

dan 

dipelajari 

2 1 15 17 2 2 45 68 117 

16. Eksperimen 

Virtual yang 

diberikan 

mudah 

dioperasikan 

dan 

dipelajari 

2 2 17 14 2 4 51 56 113 

17. Vidio 

Penjelasan y

ang 

diberikan 

mudah 

dioperasikan 

dan 

dipelajari 

0 2 20 13 0 4 60 52 116 

18. Kumpulan 

Contoh 

Soal yang 

diberikan 

mudah 

dioperasikan 

dan 

1 1 17 16 1 2 51 64 118 
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dipelajari 

19. Latihan Soal 

Mandiri yang 

diberikan 

mudah 

dioperasikan 

dan 

dipelajari 

2 2 19 12 2 4 57 48 111 

20. Quiz yang 

diberikan 

mudah 

dioperasikan 

dan 

dipelajari 

3 2 11 19 3 4 33 76 116 

21. Setelah 

menggunaka

n Sync Edu 

saya mampu 

meningkatka

n 

pemahaman 

konsep 

1 2 24 8 1 4 72 32 109 

22. Setelah 

menggunaka

n Sync Edu 

saya mampu 

aktif 

bertanya dan 

menjawab 

2 5 21 7 2 10 63 28 103 

23. Setelah 

menggunaka

n Sync Edu 

saya mampu 

menganalisis 

dan 

memecahka

n suatu 

masalah 

2 4 22 7 2 8 66 28 104 
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24. Setelah 

menggunaka

n Sync Edu 

saya mampu 

menarik 

kesimpulan 

berdasarkan 

informasi 

yang didapat 

sebelumnya 

0 2 23 9 0 4 69 36 109 

Rata-Rata 114,25 

Keterangan: 

TP = Tidak Praktis 

KP = Kurang Praktis 

P = Praktis 

SP = Sangat Praktis 

 Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa skor rata-rata bobot dari 

responden adalah 114,25. Nilai tersebut selanjutnya diinterpretasikan skor 

perhitungan.  

Nilai Minimal (X) = Skor terendah likert x jumlah responden = 1 x 35 = 35 

Nilai Maksimal (Y) = Skor tertinggi likert x jumlah responden = 4 x 35 = 140 

Rumus Indeks (%) = 
          

 
 x 100 = 

      

   
 x 100 = 81, 61 

Kemudian persentase rekapitulasi respon peserta didik terhadap website Sync 

Edu yang dikembangkan ada pada Gambar 4. 
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Gambar 8. Hasil Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik 

pada Setiap Aspek 

 

Angket respon peserta didik ini diisi oleh para peserta didik setelah 

dilaksanakan pembelajaran dengan website Sync Edu yang sudah 

dikembangkan. Hasil penilaian respon peserta didik didapatkan sebesar 

81,61% dengan kategori sangat efektif. 

Sejalan dengan hasil data instrumen penelitian di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan website Sync Edu sebagai media pembelajaran fisika materi momentum 

dan impuls berbasis kurikulum merdeka memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif 

dalam pembelajaran. Selain itu, website ini juga memiliki keunggulan fitur-fitur yang 

tidak dimiliki oleh website yang telah ada sebelumnya, fitur tersebut di antaranya yaitu 

tersedianya  perangkat kurikulum merdeka (CP, ATP, dan Modul Ajar), bahan ajar, E-

Book, smart laboratory, explainer videos, kumpulan contoh soal, latihan soal mandiri, 

dan quiz. 

 

D. Simpulan 

Dari hasil pengembangan dan pembahasan dalam penelitian ini dihasilkan 

website Sync Edu sebagai media pembelajaran fisika materi momentum dan impuls 

berbasis kurikulum merdeka yang valid, praktis, dan efektif. Hasil uji validitas, 

keterbacaan, dan respon siswa mengenai penggunaan website Sync Edu menunjukkan 

bahwa website ini memiliki nilai validitas pada interval 3,45 sehingga dapat 

dinyatakan valid. Website pembelajaran Sync Edu sangat praktis dan cukup efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA pada materi momentum dan 

impuls. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata yang didapat adalah sebesar 
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88% yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan website Sync Edu sudah 

dilakukan dengan kategori sangat praktis. Sedangkan nilai kepraktisan dapat dilihat 

pada dua aspek, yaitu rata-rata minimal skor setelah posttest adalah 50 dan nilai N-

gain ternormalisasi adalah 0,588424 termasuk dalam kategori cukup efektif.  
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